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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Iritasi saluran pernafasan merupakan salah satu karakteristik yang paling 
penting pada agen anestesi volatile, terutama ketika mereka digunakan untuk 
induksi anestesi inhalasi. Di antara agen anestesi yang telah digunakan secara 
klinis, isofluran dan enfluran dilaporkan dapat menyebabkan terjadinya batuk, 
bronkospasme dan penahanan nafas (Doi, 1993) . 
 Dalam perkembagannya anestesi inhalasi telah berkembang begitu pesat 
sampai saat ini kemampuannya untuk menjadi agen anestesi yang aman, efektif, 
ekonomis dan waktu pemulihan yang cepat membuat salah satu metode anesthesia 
yang tertua ini tetap bertahan ditengah berkembangnya ilmu anestesi, tetapi 
sebagaimana metode anestesi lainnya, anestesi inhalasi ini tetap memiliki 
beberapa efek samping, salah satunya adalah iritasi saluran pernafasan pada saat 
induksi anestesi. 
 Anestesi inhalasi berbeda dalam ketajaman baunya, agen yang berbau 
tajam atau menyengat ditandai dengan rasa tajam atau sangit atau berbau dan 
mempunyai kecenderungan untuk mengiritasi saluran pernafasan.Tidak adanya 
iritasi saluran pernafasan oleh anestesi inhalasi pada konsentrasi kurang dari satu 
MAC memiliki implikasi klinis yang penting. Banyak anestesi  yeng diberikan 
melalui Laryngeal Mask Airway (LMA), dan iritasi saluran pernafasan dapat 
dikurangi dengan menggunakan teknik ini. Akan tetapi, penelitian menunjukkan 
bahwa selama maintenance anestesi melalui Laryngeal Mask Airway, insiden 
batuk atau manifestasi lain dari iritasi saluran pernafasan tidak berbeda antara 
anestesi yang satu dengan yang lain ( Eger, 2004). 
 Isofluran dan Halotan merupakan dua agen anestesi inhalasi yang cukup 
banyak digunakan. Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk meneliti 
 
 
efektivitas maupun efek samping dari kedua agen tersebut, iritasi saluran 
pernafasan adalah salah satu efek samping dari kedua agen anestesi tersebut dan 
cukup memiliki implikasi klinis yang penting dalam pemberian kedua agen 
anestesi tersebut. 
 
B. Perumusan Masalah 
Adakah perbedaan efek iritatif saluran pernafasan antara penggunaan 
halotan dan isofluran sebagai anestesi inhalasi ? 
 
C. Tujuan Peneltian 
1. Umum 
Mahasiswa mampu melakukan penelitian di bidang kedokteran  
khususnya  dan kesehatan umumnya sesuai dengan bidang ilmu yang telah 
dikuasainya. 
 
 
2. Khusus 
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan efek iritatif saluran 
pernafasan antara penggunaan halotan dan isofluran sebagai anestesi inhalasi. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Peneliti mengetahui secara spesifik perbandingan efek iritatif saluran 
pernafasan antara penggunaan halotan dan isofluran sebagai anestesi inhalasi. 
 
 
 
2. Praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi para petugas 
kesehatan, khususnya yang berkecimpung dalam dunia anestesi, sehingga 
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan obat dalam 
tindakan anestesi inhalasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
